BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Bahan Penelitian

Penelitian ini diambil di Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (BBPOPT) untuk mengambil data sebagai bahan penilitian. Bahan-
bahan penelitian itu antara lain:

. Proses perhitungan untuk mencari nilai yang dibutuhkan.
ﬂﬁw dalam sistem
. al perhitungan

4. Nilai bobot setiap faktor yang mempengaruhi

odel perhitunga

sAtuk imple
3. Variable faktor — faktor yang

5. Data luas peta wilayah Karawang
3.2. Peralatan Penelitiap——

Pada penelitian ini

. Hardware yang

s Operating Sys

Processor 12 15W.

w KARAWANG

0 Cade, sebagai t
« Google Crhgme, sebagai web browser

< MongoDb, sebagaikserve alhost)

2. ApI|

e Pemrograman Pytho K me D sistem web
» Flask sebagai framework untuk™

= Library react.js sebagai framework javascript
3.3. Objek Penelitian
Objek penelitian disini diambil dari BBPOPT, penelitian berupada OPT hama
blas pada tanaman padi, memilih data dari daerah Karawang. Berikut adalah data
wilayah Kabupaten Karawang pada penelitiaan tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3. 1 Data wilayah yang ada di Karawang

No wilayah

1 Pakisjaya

2 Batujaya

3 Tirtajaya

4 Cibuaya

29 Cikampek
KO3

-

4. Lokasi penelitian dan waktu-peneli

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu
Tumbuhan (BBPOPT) JI. Raya Kaliasin T
ec. Kotabaru, Kabupaten-Karawang, Jav

Rincian penelitian d“d

KARAWANG
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Tabel 3. 2 Penelitian

Februari | Maret 2022 | April 2022 | Mei 2022 | Juni 2022 Juli 2022 | Agustus
2022 2022
—
---..__H____“H
—
4111213741 213

No

1

2 | Analisa

3 | Perancangan sis
4 | Pembuatan sistem
5 | Implementasi

6 | Evaluasi




3.5. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian mempunyai tahapan proses seperti pada Gambar 3.1

Pengumpulan data

v

Analisa data

Implementasi

A v

IO RN EISIE Evaluasi Perhitungan Nilai

Potensi
Bomain Pengath -
iferensi
Working Memo 4

Mesin Inferensi

Gambar 3. 1 Penllltlan

3.6. Pengumpulan data==

Adapun langkah-I
1  Studi Pustaka

Studi pustaka

[ , buku, maupun dari jurnayggd.hetungan dengan tanaman padi

KARAWANG

Proses wawancarasbermaksud masalah perijinan, melakukan tahapan

danf
2.

ini pengumpulan

dan Batasan masalah pada implementasi siste

narasumber diwawanca ntuk getahui data — data yang diperluka

berupa faktor penyebab dinya plas__padi, _pemangan

penanggulangan hama blas, dan proses perhitungan mencari nilai petensi

yang dibutuhkan pembuatan sistem. Proses karena
pembuat sistem dengan petugas BBPOPT saling mencari pokok permaslahan

yang dibutuhkan sistem agar bermanfaat untuk petugas dan petani.
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3. Observasi

Melakukan pengamatan keadaan sekitar, bertujuan untuk mengetahui
masalah-masalah yang berhubungan dengan pokok bahasan yang
diperlukan. Mencari untuk mendapatkan hasil yang yang diinginkan.
Observasi dilakukan oleh petugas BBPOPT untuk mencari nilai variable
berupa faktor yang mempengaruhi terjadinya serangan hama blas padi pada

Kabupaten di Karawang.

Menganalisis data yang berupa d a lapangan berupa faktor yang
mempengaruhi potensi sebaran penyakit untyk mencari hasil diagnosa penyakit
blas pada tanaman padi. ,*J

3.8. Perancangan Sistem= =~

Tahap perancang
Sis data yang me ilka
\*~ J memory data la i

pe
3.8.1.

an data dan
I pengetahuan,

ferensi untuk sistem

0 pengetahuan

) Pengetahu t f nilai variable,
KA A' N pengendalian.

Menganalisa kesuswain™wilayah kedalam bentuk perhitungan yang bersifat

Do
factor korelas
matematis. Metode S iteria Analysis ) Metode SMCE untuk mencari
hasil perkembangan nilai sebaran pe plas Perhitungan yang mengambil dari
pengumpulan data praktik budi da an kond agkungan.

3.8.2. Iferensi Pengetahuan
Inferensi  Pengetahuan yaitu awal prosedt I sistem
perhitungan sebaran penyakit blas pada tanaman padi, implementasi memerlukan
nilai pembobotan untuk perhitungan, perkembangan penyakit blas di lapang
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks yang memiliki nilai,
diantaranya adalah ketinggian lokasi, jarak dari sumber epidemi, sejarah epidemi
di lahan, jumlah tangkapan spora (inokulum), kualitas irigasi, aplikasi herbisida,

kandungan hara tanah (N , P, K) dan tingkat kemasaman tanah, nilai faktor



korelasinya bisa dilihat pada table 3.3:

Tabel 3. 3 Faktor yang mempengaruhi
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"'I\ atus hara fosfat (

No | Faktor r2 absolute Bobot
absolute
1 | Ketinggian lokasi 0,78 0,78 0,092417
2 | Sejarah epidemi di lahan 0,92 0,92 0,109005
mber epidemi -0,88 0,88 0,104265
D0Ia 088 ]\ 0,88 0,104265
Indeks penanaman e -0,% 0,6 0,07109
6 | Waktu tanam -0,6 0,6 0,07109
Kualitas Irigasi -0,7 0,7 0,082938
Aplikasi herbisida — 0 — 0 00711
Status hara nitroge 0 0 ,084123
\ 0 0 0,086493

1 tatus.hara
L\
S

dan kondi if

mendapatkan n

pyakit blas dapat diketa

RUARAWAIN

602

agar mendapatkan i bo absolute, rumus mencari nilai bobot

absolute bisa dilihat pada

_)

Gambar 3. 2 Bobot abolute

I variabel data praktik budidaya

@

tukan nilai absolute

Petugas

Nilai absolute didapatkan dari a= 0, b=1, f=nilai faktor, Y f = jumlah faktor.

5.9.1. Working memory

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung,

wawancara dengan petani dan petugas pengendali OPT (POPT) dengan jumlah

48 responden. Data berupa indeks penanaman, waktu tanam, irigasi, aplikasi

pestisida, aplikasi herbisida dan aplikasi agens antagonis. Skala pengukuran yang
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atas dapat dilihat pada Tabel 3.3
Tabel 3. 3 Skala pengukuran

No Faktor Kode Skala Pengukuran
1  Ketinggian lokasi KL 0 - ~ mdpl
2 Sejarah epidemi di lahan SL 1 = tidak pernah terjadi, 2 =

kadang-kadang, 3 = endemis

JS 0-~km
0 - ~ spora
Curah hujan C 0-~mm

=1P200, 2 = 1P300, 3 =
IP400

6  Indeks penanaman IP

7 Waktu tanam

------

Kualitas Irigasi
\ Aplikasi pestisida
1€ \ ikasi herb|S|da

12 Sta itrogen (N) 1 =rendah, 2 = sedang, 3 =

anm, edang, 3 =

tinggi

i

13 Status ha \

14  Status hara kaliu 1 =rendah, 2 = sedang, 3 =

tinggi
/

du= sangat masam, 2 =gMiasam,
5 etra
ak basa, 6 = alkalin

15 Kemasaman tanah

Working memory sekala pengukuran merupakan data disetiap wilayah
Kabupaten Karawang dihitung dengan nilai bobot faktor pada inferensi
pengathuan untuk mencari nilai kesuluruhan atau nilai standarisasi pada tiap-tiap
wilayah di Karawang.

5.9.2. Mesin inferensi

Proses mencocokan fakta data petugas BBPOPT yang di lapangan berupa



23

data mentah lalu diproses untuk menghasilkan nilai berupa variabel pengetahuan

lalu dimasukan ke dalam Microsoft excel agar dapat menghasilkan nilai
kesimpulan untuk mengetahui masalah yang dihadapi. Berikut teknik dalam mesin

inferensi sistem perhitungan nilai sebaran pennyakit blas dapat dilihat
pada gambar 3.3.

*
Y

/ Menampilkan variabel faktor-faktor terjadi

'

/ Memasukan nilai sestai*faktor korelasi===
—  —

Proses perhitungan nilai variab

| Menampilkan hasil perhitungan

-&.

\ =

serangan

pencegahan

N/

ard cha

Gambar 3. 3 Mesin inferensi T

Jumenghitung luas serangan b

Mesin inferesni untuk mencari nilal jas serang dijelas
sebagai berikut :

1. Menampilkan variabel faktor-faktor terjadi sebaran penyak
Terdapat beberapa data faktor gejala penyakit sebagai nilai variable
2. Memasukan model gejala penyakit pengetahuan:
Memasukan nilai varibale untuk proses perhitungan dengan faktor korelasi
3. Proses perhitungan
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Memproses perhitungan untuk menghasilkan sebuah nilai untuk mencari nilai
hasil potensi terkena penyakit

4. Menampilkan hasil perhitungan
hasil perhitungan menunjukan nnilai potensi terkena penyakit dan jika tidak
karena ada nilai faktor yang belum terisi maka akan kembali mengisi model
perhiitungan

Tampil'has eisi nilai serangan

Darihasilgperhitungan modetkdidapatkan nilai potensi terkena penyakit

Solusi beserta Tindakan peacegahan

Setelah semua perhitungan menampilkan milai dan mendapatkan hasil yang
akurat, maka akan menampilkan sebuah aolusi penanganan berupa informasi

strategi pengendalian penyakit blas

9. Implementasi

Proses implemen iste lai sebaran
it blas ada beber ata, menetukan nilai
Jarisasi, absolute stan aib L ncari nilai skor yang

< 2 Jasil Pengumpulan Yata

Pengump data AR&W&NGI berupa data
yang berada di'ila ng. Data yang

dikumpulkan yait ngelempokan faktor, standarisasi faktor, dan pembobotan

faktor. pada tahap awaltaeala pengelompokan faktor yaitu data  skala

pengukuran, skala pengukt pada lap faktor tersebut berbeda-péda.

Perhitungan nilai standarisasi faktorimerupaka pafersi_agardmilal” dapat

dicari utuk menghasikan nilai pembobotan fa ah tiga tahapan analisi

3.9.2. Nilai Standarisais.
Skala pengukuran pada setiap faktor memiliki nilai skala pengukuran dan
korelasi yang berbeda beda, oleh karena itu dilakukan perhitungan nilai
standarisasi untuk mengkonfersi nilai faktor skala, untuk memperudah dalam

analisis penilaian resiko.
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3.9.3. Absolute Standarisasi

Faktor mempunyai korelasi negatif dengan perkembangan penyakit blas
maka standariasinya sebagai cost. standarisasinya sebagai benefit apabila faktor
yang berkorelasi positif dengan perkembangan penyakit blas. Standarisasi
dengan nilai negatif harus diubah ke positif dengan melakukan absolute

standarisasi karena nilai bobot tidak bisa bernilai ngatif.

plementasi proses tahapan sistem perhitungan nilai sebaran kesesuaian

at'sebagai berikut:

1. Rumus mencari standarisasi ugfuk nilai faktor yang berkolerasi

positif , bisa dilihat pada gambar 3.4.

AN KARANANG

max(x) — min (x)

Gambar orelasi negatif
Untuk faktor yang me nyai Ko ipegatif a = -1 b=0.

Data variable dimasukan proses perhitungan _dengan.
Korelasi ini untuk mencari hasil nilal Stande ilayah pada

setiap faktor,

3.9.4. Nilai Bobot
Nilai faktor memiliki bobot yang dapat dilakukan dengan tiga cara secara
langsung (direct weight), perbandingan (pairwise comparison), dan urutan
kepentingan (order rank). Perhitungan pembobotan nilai faktor yang sudah
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dilakukan oleh petugas BBPOPT dimasukan ke dalam pengolahan data untuk
diimlementasikan kedalam metode SMCE.
3.9.5. Nilai skor
Nilai skor adalah nilai gejala penyakit yang mengacu pada petunjuk teknis
pemantauan dan pengamatan serta pelaporan OPT dan DPI (Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan 2015), dari perhitungan nilai standarisasi dengan nilai bobot.
Sete da

nilai standarisasi pada setiap faktor, selanjutnya nilai

indaris ikan dengan nitai-bobot untuk menghasilkan nilai skor. Nilai skor

ebut adalah untuk mengfasilkan nila
dengan metode SMCE.

0
v

uaian wilayah atau bisa desebut

3.9.6. SMCE =
Hasil data tiga ta an 3 I skor dari
or Ketinggian lokas arah g er epidemi,

apan spora, Inde tas Irigasi, Aplikasi

hé \ 3, Status hara nitr
Mod \ itungak

wlayah'sebaranypenyakit blas dimodelR#

KARAWANG

=0

Gambar 3. usp

gan nilai sebaran

Jadi SMCE ini adalah jumlal inperkalta dan-bobo asing

masing faktor, faktor memiliki nilai bobot da tuk menentukan kesgsuain

wilayah. Nilai bobot dari setiap faktor sudah ditentukan™© , Nilai skor
dihasilkan dari perhitungan setiap faktor wilayah yang menghasilkan nilai
standarisasi yang dikalikan dengan bobot, dan setiap nilai skor wilayah

dijumlahkan untuk menghasilkan nilai kesesuaian.

Proses perhitungan model SMCE dan nilai sebaran dapat digambarkan
pada gambar 3.7 :
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[ mua |

Variable &ang_ Ketinggian lokasi
mempengaruhi sebaran // Sejarah epidemi di lahan
Jarak dari sumber epidemi
I\/Innpnrlll(q* nilai Tangkapan spora
standarisasi Indeks penanaman

Waktu tanam

Kualitas Irigasi
Aplikasi herbisida
Status hara nitrogen (N)
| Status hara fosfat (P) —
Status hara kalium (K)

Mnnpnmka}nilai skar

SKor = btanoa;lsam *bobot ﬂ an (S) wilayah =%
skorwitayatr

Menentukan nilai

an i
coldld yildyd
\ -
- \ mbar3’7 Flow

\ -i- 0ses S
5 N % W
PengUjian pada sistefal di aRAWﬂNﬁode pengujian
white box da ac rogram untuk

menemukan kesalae

pada sistem implementasi, pengujian dilakukan secara

bertahap dari pembuata em Sampai selesai.



